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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Tim Ahli Kesehatan Jiwa di 

RS. Jiwa Porf. HB. Saanin Padang dan Penyidik Kepolisian Resor Kota Padang, 

maka peneliti dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Peranan tim ahli kesehatan jiwa pada proses penyidikan tindak pidana 

pembunuhan di RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang adalah memberikan 

keterangan ahli secara lisan dan membuat laporan hasil Visum et Repertum 

Psikiatrikum secara tertulis sesuai permintaan resmi dari pihak penegak 

hukum yaitu penyidik kepolisian, jaksa penuntut umum dan hakim 

pengadilan. Peranan tim ahli kesehatan jiwa pada proses penyidikan tindak 

pidana pembunuhan sangat penting dalam membantu penyidik untuk 

menentukan apakah tindak pidana dapat dilanjutkan atau dihentikan. 

Terperiksa dengan gangguan jiwa berat sampai sangat berat yang 

dinyatakan tidak kompeten dalam bertanggung jawab terhadap tindak 

pidana yang dibebankan kepadanya, maka penyidikannya dapat dihentikan 

demi hukum. Sedangkan terperiksa dengan kondisi gangguan jiwa ringan 

sampai sedang dan atau tidak memiliki hubungan kausal antara 

pembunuhan dengan penyakitnya, maka tim ahli merekomendasikan bahwa 

terperiksa dapat dijatuhi hukuman pidana, sehingga penyidik akan 

melanjutkan kasusnya kepada kejaksaan.  

2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Tim Ahli Kesehatan Jiwa untuk 

Kepentingan Hukum di RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang dalam 
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melaksanakan perannya memberikan keterangan ahli maupun membuat 

laporan hasil visum antara lain adalah keterbatasan fasilitas pelayanan 

visum (ruang khusus psikiatri forensik dan kamera CCTV), jumlah dan 

kompetensi tim ahli yang masih terbatas, mahalnya pembiayaan permintaan 

visum, peran dan pemahaman penyidik dalam melakukan permintaan visum 

masih terbatas, ketidaklengkapan / ketidakjelasan administrasi, hambatan 

komunikasi terperiksa serta lama perawatan yang sama dengan pasien biasa. 

B. Saran 

Saran peneliti setelah mendapatkan hasil dari penelitian ini adalah : 

1. Agar pimpinan dan manajemen RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang untuk 

terus meningkatkan kualitas pelayanan pasien Visum et Repertum 

Psikiatrikum dengan cara menambah ruangan yang dirancang khusus untuk 

pelayanan observasi pasien visum (ruangan isolasi khusus yang dilengkapi 

kamera CCTV dan ruangan istirahat bagi petugas kepolisian yang menjaga 

pasien visum) dengan standar keamanan dan keselamatan pasien. 

2. Agar pimpinan dan manajemen RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang untuk 

melakukan monitoring dan evaluasi regulasi pelayanan visum seperti 

Standar Prosedur Operasional (SPO) yang update dengan perubahan 

peraturan perundang-undangan di Indonesia, yang perlu disosialisasikan 

kepada stakeholder terkait yaitu kepolisian, kejaksaan dan kehakiman yang 

membutuhkan layanan dan peran tim ahli kesehatan jiwa. 

3. Agar Tim Ahli Kesehatan Jiwa untuk Kepentingan Hukum (Psikiater dan 

Psikolog Klinis) untuk meningkatkan kompetensi tambahan dan melakukan 
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update ilmu dibidang Psikiatri dan Psikologi Forensik sesuai perkembangan 

teknologi dan informasi yang mempengaruhi kesehatan jiwa. 
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